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Pepnlis buku w, Adan 1usain, sedang neebid menvelesaikan
studt doktornya di sebuab Iembaga pendidikan tingger yvang ber-
konsentrasi pada masalah pemikiran dan peradaban dunia. Nama-
nya International Institute of Islamic Thought and Civilization
(STAC)Y vany ki berada di bawah Universitas [slam Internasional,
Kuala Lumpur. Sebagai scorang wartawan vang pelan-pelan men-
jolankan peran sebagal pemikir, Adian diharapkan menvajikan ke-
pada kilo pendekatan vang membual tema-tema “peradaban dan
pemikiran” menpids bahan yang kieker dan gurnk untuk dintkmati
Tidak terlatu lama membuat olis beradu, namun memberikan bobot
vang linggl sebagai pembahasan iimiah.

Mudah-mudaban buky i membuka semakin lebar jalan
menujit hubangan vang behib sehat dan adil antara peradaban Baral
dan Islam.

Bitliihie o1 wabule! Hang.

Depok, Shafar 1426 H










































metodologi sekular-liberal dalam memahami Islam.

Kini, fenomena “hegemora Barat” dalam Fowne Stidies di
berbagai perguruan tinggi Islam sungguh-sungyuh merupakan hal
vang mencengangkan; sesuatu vang kira-kira 10 tahun lalu. lidak
terbayangkan oleh banyak cendekiawan Mushim Indonesia. Sepan-
jang tahun 2004, ketika sava dengan sejumlab teman-teman INSISTS
{Inststede for The Study of Istavare Thoueht and Civilization) melakukan
sejumiah acara workshaop tentang pemikiran Islam dan Baral di
beberapa perguruan tingg: dan pondok pesantren, paham plurale-
me agama, metode hermeneutiba dolam sludr A-Qur an, Liberahis-
me moral, dan sebagainva sudah menyebar, laksana virus atau
"penyakit menular” yang ganas. Paham-paham dan pemiskiran vang
membonghar asas-asas Islam, bahkan vany terang-terangan mele-
cehkan Islam, mendapatkan sokongan luas di kalangan dosen dan
mahasiswa perguruan iingnn kslam,

Tenlu saja harus diakui, Barat memang memiliki berbagai ke-
unggulan dalam studi Islam, karena mercka sudaly menyiapkan hal
int dengan sunggub-sunyguh selama ratusan tahun, Lileratur-litera-
tur keislaman juga berbasil mereka himpun dengan haik. Sanana-
sarjana dan pakar di berbagai bidang kajian lslam juga sudah mencka
miliki. Dengan keunggulan ckonomi, mereka juga memberikan
fasthitas belajar vang nvaman kepada banvak sarjana Musiim dari
Berbagal duma islam. Maka, setiap tahun, kita menvaksikan ribuan
sarjana Muslim belajar tentang Islam kepada sarfjana-sarjana Yahudi
dan Kristen. Semenlara itu, pada saat yang sama, hampir tidak
ditemukan, ada sarjana Kristen-Yahudi vang belajar tentang agama
mereka kepada safana Muslim.

Tentwint bahan untuk introspeksi din. Belajar kepada siapa saja
memanyg tidak salah Yang penting memahami, mana emas dan
mana besi berkarat, mana shampoo dan mana oh. Untuk memahami
itu tentunva perlu persiapan yang matanyg. Sedangkan ronsnya,
fasilitas kajian lenlang hal it di Indonesia masib sangat muimm.
Padahal, intuk kcbutuhan saal ini, untek memadi Muslim yang
berkualitas, mullak diperjukan pemahaman terbadap Islain yang
haik, sckaligus memahami peradaban Barat. Scbaly, peradaban
Baratlah vang sekarapg sedang menguasat dunia dan memaksakan
nilai-nilai dan pandangan hidupnva--disamping  produk-produk
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ambarkan Muhammad sebagai kasar, anta perang dan
. buta hurud, berstatus sosial rendah, bodoh tentang dogma
L, dan tamak kuasa, sehingga ia menjadi penguasa dan meng-
lirinya nabi. Sikap menghina Rasulullah saw. herlanjut pada
pertengaban Baral. Pada saat iy, Rasulullah saw. disebut
i Mahound, atau juga Mahoun, Mahun, Mahomel, di dalam
Prancis Mahon, di dalam bahasa Jerman Machmet, yang
n dengan setan, berhala. Jadi, Muhammad bukan sebagai se-
1abi palsu Lebib dari itu, ia merupakan seorang, penyembah
1 vang disembah oleh orang Aral s ang bodah. Kala Mahound
vang digunakan pula oleh Salman Rushdice sebagai tokoh
dalam novel The sataiic Verses.
ida zaman kelahiran kembali {Renaissance} Baral dan zaman
s (Reformation) Barat, pencitraan buruk terus berlanjut.
ves Tamburlaine menuduh Al-Qur’an sebagai “karya sctan”.
Luther menganggap Muhanmmad sebagai orang jahal dan
teknya sebaga: anak setan. Padd zaman Pencerahan Baral,
> menganggap Muhammad sebagar fanatik, ekstremis, dan
ita vang paling canggih Biograti Rasuluilah saw. beserta Al-
terus menjadi targel. Snouck Hurgronje mengatakan; “Pada
skeptik kita ini, sangat sedikit sekali yang di atas kritik, dan
wri nanli kita mungkin mengharapkan uniuk mendengar
Muhammad tidak pernah ada.”
arapan Hurgronje ins selanjutnya lerealisasikan dalam pemi-
limovich, vang menuhs sebuah artikel diterbitkan pada lahun
mgan berjudul "Did Muhammad Exist?” Dalam artikel ter-
Klimovich menvimpulkan hahwa semua sumber informasi
» kehidupan Muhammad adalah buatan belaka. Muhamnad
“fikst vang wajilh” karena sclalu ada asumsi seliap agama
nepuny a1 pendiri”. Sikap para orienlalls sepertiitu tidak isa
hanakan kalegornsasinva menjadi onentalis klasik vang ber-
mgan vrienlalis kontemporor.
tentalis kontemporer tetap mengusung gapgasan orientalis
sckalipun dengan kadar, cara dan strategi vang berbeda.
sama saja vaulu mengingkar kenabian Mubammad don
ran Al-Qur’an. Penolakan seperti iha adalah Tocr commtines
n places) dalam pemikiran para arienlalis. [ hisa dime-

























































































































































Kedua hal mudalt terletak problem dba sendie: D1 sampig mengha-
dapi problema olenbhsitas, Bible juga memuat kal-hal vang berten-
tangan dengan akal dan perkembangan ilns pengetahuan. Sejum-
lah ilmuwan mengalami benturan dengan Gereja dalam =oal ilmu
pengetahuan. seperti Gelileo Galiler (1540-1042) dan Nicolaus Co-
pernicus (1473-1743). Bahkan Giordane Brune (1348 1600, penga-
pum Nicolaus Copernicus, dibakar ludup-hidup -

Jika para ilmewan dipaksa tunduk kepada dokirin teologs
vang mercka sendirt sulit memabaminyva, tentu muncul benturan
pemikiran. Padahal. konsepsi teologis Kristen--terutamut takta dan
posist kettthanan Yesus--telah menjads ajang perdelatan ramar di
kalangan Krislen, sepanjang sejarahnva. Kelompok-kelompok vang
tidak menyvetujui dokirin resmi Gereja dicap sehagai feretics dan
banyak di antaranva vang diburn dan dibasmi. Contohnva, adalah
satt kelompuok vang bernama Cathary vang hudup di Scelatan Pran-
c1s. Kelompok Calhary adalah penganut
Catharism, satu kelompak Aeresy radikal di
Zaman Pertengahan. Cathary percaya ka-
rena daging adalah jahai, maka Kristus
tidak mungkin menjeima dalam tubuh ma-
nusia. Karena iiu, Kristus tidaklah disalib
dan dibangkitkan. Dalam ajaran Cathary,
Yesus bukanlah Tuhan, tapi Malaikal. Un-
tuk memperhambakan manusia, tuhan
vang jahal menciptakan gereja, vang mem-
pertontonkan “sthurnva” dengan mengejar
kekuasaan dan kekavaan. Ketika kaum ini
tidak dapat disadarkan dengan persuasil,
Paus Innocent I menyerukan kepada raja-
raja unhik memusnahkan mercka dengan
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bunul Yesus” masih berlangsung hebat. Tilm Gibson mendasarkan
pada teks Bible, Yahudi-lah vang harus bertangeung jawab terhadap
lerbunuhnya Yesus, Vatikan sendin membela film Gibson dan me-
nvatakan, Hlm it sudaly sesuat dengan Penanjian Bara Tla Passton
mengisahkan <ebagian kehidupan Yesus. Tetapi tilm 1t dunlai
mengeambarkan bangsa Yahudi bertanggung jawab besar terhadap
kematian Yesus. Paus menvatakan hlm it <cbagar "I = w= 0 ois”,
karena ceritans a memanyg banvak merujuk pada The Nete Te-tement.
Namun, Neosieeck edist 10 Februar 200H menulis Dalss a justro Bible
thu sendirt vang boleh jadi merupakan sumber cenila vang problema-
s (Bt the Bible canr beox problematic source). Jika Pans menvatakan
film itu seswal dengan apa adanva, sebagaimana paparan dalam
Bible, justre dalam Jilm itu diteinukan berbagar penyimpangan dart
cerita verst Bible,

Dalam Penanjian Baru, memang dikatakan bahuva Yahodi ber-
tanggung jawab terhadap pembunuhan Yesus. "AMengenai Injul me-
rcka adalah seteru Aflah oleh karena kamu, tetapi mengenai pilihan
mereka adatah kekasih Allah oleh karena nenck movang (Roma,
11:28).” Di antara Perjanjian Baru, Matius dan Yohanes dikenal pa-
ling bersikap bermusuhan (hostile} terhadap Judaisme  Yaliucli se-
cara koleklif dianggap bertanggung jawab terhadap penvaliban Ye-
sus, “Dan seluruh rakyat it menjawal: Biavlah darah-Nya dilang-
gungkan atas kami dan alas anak-anak kami {Matius, 27:25).7 Yahu-
di juga diddentikkan denpan kekualan jahat. “Ihlislah vang menjadi
bapamu dan kamu ingin melakukan keinginan-keinginan hapamu
{Yohanes, 8.4, " Sikap-sikap anti-Yahuwd vang dikembangkan tokoh-
tokoh Gereja kemudian adalab v ariasi atau perluasan dar hudohan-
tudithan yvang tercantum dalam Injil.

Namun, kontroverst seputar penvaliban Yesus idn memang
lerus berlangsung. John Dominic Crossan, prolessor dalam Biblhical
Stuclies di DePaul University Chicage, menulis sebuah buku berpu-
dul Whe Kidled Jesir=? vang isinya membukbkan bahwa pemahaman
Iradhisional terhadap terbunuohnya Yesus, vang digamiarkan sebagat
perbualan kaum Yahudi, sebagaimana dipaparkan dalam Perjfanjian
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wristoper Opden (dalam arlikel “View from Washiefon”, Times, 3
bruan 1992}, tindakan AS yang mendukung permainan kekuasa-
v anbidemokrasi mwerupakan suatu tindakan vang sangat keliru.
kap A5 dan Prancis yany menvatakan bahwa kudeta Aljazair
onstitusional”, tidak lain merupakan gejala penyakit gila para-
id (ketakutan tanpa dasar) terhadap Muslim Fundamentalis.
zden menulis, anggapan bahwa AS tidak dapat mempengaruh:
rrubahan di Aljazair adalah nonsense.

Scsudah perishiwa serangan terhadap menara kembar Wortd
ade Centre di New York dan gedunyg departemen pertahanan A5
mtagon di Virginia, jenis parancid Barat--khususnya Amerika
rikat—-terhadap Islam semakin beragam. Dari vang bentuknya
ling scederhana dalam kehidupan sehari-hari sampai di tingkat
zislast pemerintahan. Hanya karena namanya berbau Islam, atau
ajahnva bercorak Arab, maka seseorang vang memasuki negara-
gara Barat dapat meneruna perlakuan vang lidak manusiawi.

Harian Newe Staits Times edist 15 September 2004, memuat
rita berqudul “Turkislt wonten denounce pluns to caninalise adultary
aun wamta Turki mengecam rencana menjadikan zina sebagai
rhuatan krimmnaly”. Diberilakan, bahwa parlemen Turki sedang
endiskusikan satu Rancangan Undang-undang vang diajukan
merintah vang isinva akan menctapkan perzinaan sehagai satu
ntuk kejahatan kriminal. Menurut PM Turki, Recep Tayvip Erdo-
n, Undang-undang itu dimaksudkan untuk melindungi keluarga
n istr-istri dari perselingkiuhan/perzimahan suaminya. RUU it
mudian menumbulkan kontroversi hebat. Yang menarik, bukan
langan dalam Turki =aja vang ribut, tetapi juga pejabat-pejabal
A Eropa. Pejabat perluasan Uni Eropa, Guenter Verheugen, me-
atakan bahwa sikap anti perzinaan dapat mencaiptakan citra hah-
r Undang-undanyg di Turki mulai mendekati hukum [slam. Bahkan,
enleri Luar Negert Inggris, Jack Straw wmenyatakan bahwa jika
oposal itv Jdisahkan sebagai Undang-undang, mmaka akan “men-
rmakan kesulitan hagi Turki”.

Kasus di Turki i menarik untuk disiimak, bagaimana masaiah
oral vang menjadi unsan internal dalam negeri sat negeri
uslim ternyata mendapat perhatian besar dari tokoh-tokoh Barat.
hkan, dapat berdampak pada masalah politik vang serius. Meng-



apa arang-urang Barat tEropa) itu begitu khaswat
melalul parlemen mereka, memutuskan bahwa p
tu bentuk kejahatan? Ada apa dibalik semua u
mercka merypakan pelanggan tetap pelacur-pela
dengan diundangkannva larangan perzinaan, 1
kehilangan kesempatan untuk melampiaskan sye
ngapa mereka fidak membiarkan saja, sesuai jarg
ral mereka, rakvat Turki untuh menentukan apav,
untuk mercka? AMengapa langsung saja mereka n
wa undang-undang itu akan mendekatkan Turks

Kasus Turki ini sekaligus menjadi bukli bat
begitu paraneid terhadap penerapan "hukum Isl,
mematalikan tesis Fukuyama tentang lidak adan
logis yang serius lerhadap Demokrasi Liberal pa
Karena itu, klaim Fukuyvama Dalwva telah terjac
manusia unluk memejuk “Demokrasi Liberal™ |
berlebihan, Kiaim ini terlalu dini dan mendapat
Kemajuan dan kemenangan, serta apa vang diseh
sebagai "honsen=us” dunia intemasional--suka ak
mengambil dan menerapkan nilai dan <istem Bar
fakla yang lidak dapal dingkan. Namun, ciman
sensus umal manusia? Pada sist ing, sikap Baral
satu sisi menghampanvekan ‘pluralisme’ sebagai
dasar Demokrasi Liberal, lelapd pada sisi lain
uniformitas’ tentang keharusan menerapkan sl
berbagai aspek kehidupan umatl manusia, sepe
Turki. Dukungan Barat terhadap rezim otoriler ve
di dunia [slam--hanva karena rezimerezim men)
bisnis dan ekonomi Barat-menambah pekatmy.
Barat.

Juga, perlu dicatat, bahwa di samping menay
mudahan dan nilai-nilai positit terhadap umat me
iieterbukaan dan pertanggungjawaban {accenitih
pemerintahan, sistem Demokras: Liberal Barat
mendapathan kritik tajam, sepanjang sejarah rera
1. Demokrasi Liberal bukan hanya memiliki ail

menyimpan kelemahan-kelernahan internal vang,









PBB di Majelis Limum menvetujni satu resolusi, tetapi hanya kare-
¥ satu pegara angpola letap Dewan Keamanan tidak setuju, maka
putusan PBB ito menjadi tidak bergigi. Dewan Keamanan PBB
ga lidak pernah berhasil mengeluarkan resolusi yang mengecam
rrbagai tindakan AS. Sebab, dalam falsatah dan sistem PBB terkan-
g kesepakatan yang tidak tertulis, balwea Amenka Serikat ‘can o
vareny”. Dalam kasus penverbuan AS ke Panama, misalnyva, ada
1a draft resolus: vang diveto oleh AS. Bagaimana mungkimn dalam
uasi seperti ind, Fukuyama menvalakan adanya a rennirkabfle con-
nsus terhadap Demokrasi Liberal? Dimana ada kesepakatan umat
anusia untuk menerima Demokrasi Liberal, sebagammana dikiaim
eh Fuknyvama?

Pada satu sis1, Barat sendiri terbukb idak kon-isten dalam me-
rrapkan prinsip-prinsip demokras, yang konon memberikan niang
in hak vang sama kepada sebap manusia, sesuai prinsip “equali-
“.Namun, pada sisi lain, apa vang dilakukan Barat, juga merupa-
i realita Demaokrasi Liberal itu sendin, vanyg pada prakhknyva
emifiki asumsi-asumsi ideelogis mirip dengan AMarwisme-Leninis-
e. yang mengenal diskriminasi kelas sosial. Adalah pakar komuni-
i Walter Lipmann yang mengajukan teari A Progressive Theory of
beral Domocratic Thouglit. Dalam teori ‘demaokrasi progresif’, di-
butkan, bahwa untuk menjalankan demokrasi secara lebih baik,
aka masvarakat dibagi dalam kelas-kelas.

Satu. adalah kelas khusus, jumlahnya sedikil dalam wnasyara-
L Kelas i aktif menjalankan urusan-urusan umum kemasyara-
lan. Mereka merupakan orang-erang vang aktif dalam analisis,
laksanaan, dan pembuatan keputusan di bidang politik, ekonomi,
in sistem idevlogl. Kelas lain, di luar kelas khusus, adalah jumlah
avorilas dalam masvarakat, vang oleh Lipmann disebut "t fie-
dered herd” (polongan manusia vang bingung). Dalam teori De-
okrasi Liberal progresil, kedua ketas, vailu ‘kelas khusus® dan
elas bingung’ sama-sama menmulikas fungsi. Fungsi kelas khsosus
as, vaitm menentukan berbagai kebijakan dalam masvarakat. Se-
mghan funyst the beanbderod erd dalam Demokrast Liberal Prog-
sif adalah scbagal “penondon” {speckifors). Telapi, karena dalam
item demokrasi——dan bukan sestem tutahiter—maka kelas bingung
ga hadanyg Jdiberi hak untuk menyuarakan peridapatnva, untuk





































































hang dalam kecepatan dua digit vany cepat. Cina mamya ie-
ngurangi emist karbon dioksidanva sebesar 17 persen seiama
tahun 1997 hingga 1999, dan sckarang ini bahkan telah menca-
pal bngkat emist vang sama pada tahun 1992 dibandingkan
dengan Amerika Serikal vang tetap menaikkan emisinya lebib
dari 17 juta ton dalam periode vang sama (USDOL, 2007).
Antara taliun 1990 dan 1996, keseluruban subsidi bahan bakar
fosil di 14 negara sedang berhkembang vang mencatat 25 persen
dari enusi karbon global dar pusat-pusal, industrt turun 45
persen, dari 5 60 pula menjadi hingga S 33 juta. Meskipun emisi
karbon tahunan naik sebesar 228 juta lon karbon antara 1430
dan 1990, cnisi akan menjadi 155 puta ton lebih besar dan talhuan
1990 tanpa adanya efisienst energi vang diperoleh pada masa
ini karena adanva pemotongan subsidi vang besar. Pada perio-
de vang sama, subsiudi di negara-negara QECD turun hanva 205
persen, dar 5125 juta menjads 5 9.9 juta. Pengurangan subsudi
di Cina akan mengarah ke harga miny ak vang lebih tinggi se-
bingga akibatnya Kensumst menurun dan berdampak pada pe-
ngurangan cmisi gas rumah kaca vang mencolok.
Kepemmpinan Cina dalam mengurangi emusi seperti inilah
yvang diharapkan dunia dari Anda Akan tetapi emisi Amerika
Serikat, yang merupakan negara pengemisi terbesar di dunia,
tidak menunjukkan tanda-tanda penurunan. i belahan dunia
vang lain, negara-negara berkembang terus memajtkan pem-
bangunan berkelanjulannya vang juga memberikan Koniribusi
pada usaho-usaha keseliruhan dalam menstabiikan jklim.
Pengetahuan akan Pemanasan Global dan Dampaknyva vang Li-
dak dipertanvakan lagi. Bertentangan dengan usul Anda bah-
wa “ilmu pengetahuan vang tidak lenghap akan penvebab dan
solust pada perubahan iklim, dan kurangnya leknolog: komer-
sial yang ada untuk memindahkan dan menvimpar Karbon-
divksida”, ribuan ilmuwan vang tergabuny dalam Intergovern-
mental Panel on Climate Change (IPCC) telah sepakat babwa
bukan hanva “aklivilas manusia vanyg secara nyata herpe-
ngaruh pada stabilitas iklim”, {{IP'PC Second Assesment Report,
1995) akan tetapi, jauh lebih hebat lagi bahwa “emisi gas numah
kaca dan aerosol vang diakibatkan oleh akhvitas manusia terus
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mengubah atmosfer dengan cara yang diharapkan berpenga-
mh pada iklim” {Ringkasan IPCC Third Assesment Report for
Policymakers, 2001).

Menaikkan harga cnergi di Amerika Serikat tidak akan meng-
arangi ckonomi negara Anda yang bersaing di dunia interna-
sional. Tidak kurang dari lima negara bagian Amerika Serikat
yang memiliki laboratorium nasional menvimpulkan bahwa
Amerika Serikat dapat memenuhi separo targel Prolokol Kvoto
iengan pilihan-pilihan biaya vang rendah atau bahkan tanpa
siava sama sekali. Dianlara negara-negara OECD, harga
ninvak di Amerika Serikat sudah merupakan yvang terendah.
Ji Eropa, hanva Rusia dan Belarus yang harga minyaknya lebih
nurah daripada Amerika Serikat. Bahkan di Afrika, hanya 8 ne-
zara vang harga minvaknya lebih murah dari Amerika Serikat.
‘ndia, salah salu sentra pepulasi, menjual minyaknya 56 sen se-
dap liter (5 2.24 sctiap galon).

Jemikian pernyataan [.embaga-lembaga Swadava Masyarakat
jonesia yvang memprotes sikap AS terhadap Protokol Kyolo.
ndioksida {CO2) bersama gas-gas rumah kaca (greenfionse
lain seperti uap air, metan, nitrogen oksida, ozon, dan CFC's,
mbulkan dampak peningkatan temperatur global, sebab gas-
1 memudahkan radiasi matahari sampai ke permukaan bumi,
mbus atmosfer. dan pada saat vang sama gas-gas rumah kaca
enahan menverap enecrgi vang dipancarkan dart permukaan
- Akibatnva, banyak energi terperangkap dalam atmosfer dan
a itu lemperatur glebal meningkal. Dampak peningkalan tem-
ur global diantaranya adalah meningkatnya permukaan laut,
1gkatnya intensitas dan frekuensi badai tropis, kekeringan, dan
pada kesehatan manusia. Scbelum Protokol Kyvoto, sejumlah
rensi dan kesepakatan telah diadakan untuk menekan laju pe-
alan emusi gas CO2. Tahun 1989, misalnva, diadakan Hagur
nt vang menghasilkan kesepakalan uniuk mengurangi tingkat
CO2 scbhesar 20 persen pada akhir 2005, Ketika itu, AS, Inggris,
dan Uni Soviet menolak menandatanganinya, padahal negara-
a ihumenvumbang 60 persen gas COZ. Dampak gas rumah ka-
n juga kerusakan ozon adalah nyata. Pada awal 1990-an, tem-
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Islam dan Krislen Amerika serla Anglo-'roleslanisme memak-
sd kedudukan bsiam scbagay musuh. Dan pada 11 Seplember
2001, Osama bin Laden telah mengakhin pencarian Amerika.
Serangan-scrangan terhadap New York dan Washingrton ditkuli
dengan perang terhadap Afghanistan dan Irak serta perluasan-
nva berupa “Perang melawan terorisme” menjadikan Islam mi-

re]

hitan webagat musult utama abad ke-21.

Di sing, tampak. bahwa tentu sangatiah sulit Junia islam mene-
rima sepenubnya standar AS dalam soal Islam militan dan juga
terorisme. Dunia Istam, misalnya, telap menolak memasukkan [Ha-
mas atau Jihad lslam di Palestinag, sebagail kelompok teroris, sebab
mercka melakukan perjuangan membebaskan negeri mercka dari
penjajahan [srael

Bubu Wio Anw We? memang masih merupakan kelanjutan garis
berpiker Huntington dalam seal Islam dan buku The Clash of Cinil-
zations Berbagai tesis Huntington sudah mencamipuradukkan fakta,
data imiab, dan skenario polilik demi memelibara kedudukan “Ke-
Katsaran Amertka” dimuka bumi. Dalam banval kajian serius, buku
Hunlnglon--meskipun sangat populer--tdak dijadikan myukan il-
miah tentang, peradaban. Hal yang sepenulinva disadari oleh Hun-
lingtonsendiri Yang penting baginya, “terpilibnva” kembali George
W. Bush untuk penode kedua, pada pemilu Nopember 2004, telah
memtastihan bahwa karva-kharya tidak ilmiah penasihat pelitik Ge-
Jdung Putih itn masih akan membimbing bangsa Amerika ke dalam
kebutaan menuu Tata Dunia Baru (The New World Order).
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hadapi bahava, Menvimak pernvalaan Carter, Christopher, dan
Chaton, bisa dilarth garis dasar kebijakan AS dalam soal Timur
Tengah, khususnya menvangkut hubungan lsrael dengan negara-
negara lelangganya, termasuk dengan Palestina. Israel, misalnva,
telah mengabaikan febih dari 20 resolusi Dewan Keamanan PB3.
Tetapm, tidak ada akibat dan sanksi apa pun terhadap negara Yahudi
ini. Tentu saja hal 1itu sangat berbeda dengan apa yang dialami
berbagar negara lainnya. Sebab, bagt AS, Israel adalah “Hie cliosen
cotrtry”. Sebagai contoh, Resolusi Dewan Keamanan PBB No 425,
Marcet 1978, vang, memerinlahkan lsracl mundur segera dan tanpa
syaral dari wilavah Lebanon. Tetapt, Resolusi itu tidak dipatuhi dan
ketika [rag digempur habis-habisan pada tahun 1991, karena me-
langyar satu Resolust Dewan Keamanan PBB, Israel masih tetap ber-
cokol di Lebanon, Sejak 1978 sampai 1982, Isracl melakukan serbuan
besar-hesaran lerhadap Lebanon, Sekitar 20.000 orang mati; 80 per-
sen merupakan penduduk sipil. AS mengecam serangan Israel ihu.
Tetapi, dalam beberapa hari kemudian, AS menveto draf Resolusi
Dewan Keamanan PBR yang meminta pengunduran diri 1srael dari
Lebanon. Dalam pancdangan Prof. Neam Chomsky, pakar linguistik
Jar MIT, [srael bukanlah negara kecil. Israel adalak “appendage”
(terkait) dengan negara adikuasa (It is appendage to the workd super-
poicer), sehmgga 1a melakukan sesuatu vang memang diizinkan oleh
A5 Dalam bahasa Noam Chomsky, “Amurika Sertkat menygatakan-
nva, “Anda lidak harus menlaati resolusi-resalusi ini, karenanya it
semua bukan apa-apa (it and rond)--persis ketika setiap kali AS
mendapat kecaman, ™

Dalam seal politik AS terhadap Israel, tampak Lewis sama saja
dengan untington dan kalangan neo-konservatif yang memiliki
hubungan erat dengan Kepentingan Zionis Isracl. Lewis secara jujur
menvatakan, perhatian utama semua pemerintah AS aclalah untuk
menjamin kepentingan-kepentingan AS. Pasca Perang Dingin, keliw-
jakan utama AsS di Tumur Tengah, dihgukan untuk mencegah mun-
culnyva hegemont tunggal di wilavah i, vang akan memanapoli
nunvak. Untuk itu, 1a tidak menvoal, mengapa Barat dan AS mendu-

W cam Chonsehs, T Moaee e Peie ot the Resdfers Mave, cAriraona Qdoman Pross,
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dan menural sava o akan sangat merugikan kekristenan. Karena
itu mari Kita membahas perscalan ini, supava bisa membuerijawaban
kepada orang-orang vang anti Natal ™

Telas, banyak kalangan Kristen vang “anti-Natal”. meskipun
mereka tenggelam oleh gegap gempita peringalan Natal. vang be-
gitu gemerlap. Di Malayvsia, 27 Desember 2007, ada peravaan Natal
Bersama di Lapangan Olahraga Kinabalu, Sabah. vang dihadir ra-
tusan ribu orang. Selain ada pawai lampion, nvanvi-nvanvi lagu-
lagu Natal, ada juga acara peragaan busana Latik, vang Jdilakukan
oleh beberapa peserta lomba ratu kecantikan darl berbagai negara.
Acara ini Jdisiarkan langsung oleh TV] Malavsia. Sepertn halnva i
Lerbagal belahan dunia lamnpy a, sosok Santaklaus sudab jath lebih
popular daripada sosok Jesus. Pohon cemara yang sulit dicart di Pa-
lesting, sudah menjadi simbol Natal

Sebenarnva, jtka ditelusurn, kisah Natal itu sendin sangal me-
narik. Bagaimana satu tradisi katir {pagani di wilavah Romawi ke-
mudian diadopsi menjadi tradist keagamaan kristen. Banval litera-
tur menvebutkan, bahwa tanggal 25 Desember memang merupakan
hari peringatan Dewa Matahart vang dr Romawi dikenal sebagai <o/
Lrvictus. Setelah Konstantin mengeluarkan the Edict of Milan, pada
33 M, makaa kemudian mengeluarkan sejumlab peraturan keaga-
maan yang mengadopst fradist pagan. Pada tabun 321, 18 memerin-
tahkan pengadilan libur pada han "Hari Matahari” (spe-dny), vang
dikatakan scbagai “hart mulia bagi malahari”. Sebelumnya, haum
Krsten--sama dengan Yahudi--menjadikan hare Subbatly sebagar hart
sucl Maka, sesuai peraturan Konstantin, hari suct itu diubah, men-
jadi Sundav. Sarmpas abad ke-4 M, kelahiran Yesus diperingati pada 6
Januari, vang hingga kini masih dipegang oleh kalangan Kristen Or-
todoks tertentn, Namun, kemudian, sebagai penghormatan terbadap
Dewa Matahari, peringalan I{an Kelahiran Yesus diubah menjadi 25
Desember.

Ada sebagran katangan Kristen vang berargumen, bahwa tang-
gal 23 Desember itu ddiambil supava peravaan Natal dapat menvai-
ngi perayaan kafir tersebut. Tetapi, apa vang terjadi sekacang, tam-
paknva seperii vang dikatakan vleh Remi Sylado, baliwa peravaan
Natal sudah didommasi eleh tradisi peravaan kaum kativ Maka,
muncullah, di kalangan Kristen, gerakan unluk menenlang perava-





















pada negara dunia ketiga vang mencoba kelttar dari dominasi nega-
Ta shipi'r Poded.

Kaum ahomodasionis juga melihat bahwa [slam paolitik adalah
produk dari tekanan vang keras pada bidang polilik dan sosial cko-
nomt. Islam bukanlah sebuabh ideologi yang radikal utopis, sebaget
anggapan kaim Konirontasionis, Mereka menvalakan, gerakan-ge-
rakan Islam dengan variasi vang berbeda, didasan motivasi untuk
pembebasan dari tekanan politik dan ekonomi. Kelompok [slamis
ini, memang menentang terus berlangsungnyva dominasi Barat pada
dunia Islam. Mereka juga mengkribk kebijakan Washington vang
mendukung rezim i Timur Tengah yang korup dan represil. Di
samping juga dukungan A5 untuk [sracl, vang menyebabkan Mus-
L di duniaini menentang habis-hahisan Amerika. Intelektueal ako-
modasionis ini malali menyvarankan pemerintahan AS untuk tdak
menentang penerapan hukwm Islam ataw gerakan-gerakan akhvis
fslam, selama program mereka hdak mengancam Lepentingan vital
Amerika. “Kaum Islamis yvang dominan sekarang i, merepresenta-
sikar sebuah tantangan daripada ancaman kepada AS dan sckutu-
nya di Timur Tengah.” kata Gerges.

Pendapat para intelektual akomodasio-
nis dengan kontronlasionis memang sering-
kal bertentangan, Dalam serangan Amwrika
ke Alghamistan, Noam Chomsky salah se-
orang, mntelektual akemeoedasionis, menge-
canminya. Professor Linguistik ini menvaran-
kan Amerika lebih mengevaluasi kebijakan
luar negerinyva dan memahami kemarahan
Osama atau Dunua Islam daripada main bom-

Noam Chomsky
boman. Chomsky menyatakan,

“Seperti pihak-pihak lain di kawasan int, Bin Laden juga me-
radang karena dukungan panjang AS alas pendudukan brutal
militer Istael vang sekarang memasuki tahun ke-33: intervensi
diplomatik, militer dan ekonomi vang menentukan dari Wa-
shington; mendukung pembantaian, serangan vang keji dan
destruktif selama bertahun-tahun. Dan seperti vang lain, Bin
Laden membedakan (mengecam) dukimgan yang diberikan































































litani. Padahal, scbagian besar Muslimin Bosnia adalah sekular dan
berorientasi ke Baral. Tetapi, karena mereka hMuslim, tetap saja di-
pandang sebagai Mushim, dan kemudian diperlakukan dengan sa-
ngat biadab oleh Serbia. Ralusan ribu dibantai, dan puluhan ribu
Muslimah diperkosa. scbagai bagian dari pelilik pembasmian etnis
Mushot. Semua itu terjadi di depan mata dan hidung bangsa Eropa.
Dalam lima bulan pertama saja, 300 masjid sudah dihancurkan. =

Apa pun, banvak kawm Muslim, dan organtsasi Islam, kini men-
derita karena politik “perang melawan leror” semacam mi. Banyak
organisasi Islam di Indonesia yang biasanyva mencrima aliran dana
bantuan dari Timur lengah dengan leluasa, sekarang menjerit Alir-
an dana itw, dengan alasan khawatir dikaithan dengan teroris, tidak
leluasa lagi mengalir ke umat [slam. Sebaliknyva, pada saal vang sa-
ma, LSM-1.5M Barat dengao leluasa meogucurkan dana ke umat Is-
lam, dengan syarat-syarat tertentu, sesuai dengan misi dan kehen-
dak mercka. Misalnva, untuk penvebaran paham liberalizasi Islam
dan pluralisme agama.

Apakah dampak semacam ini merupakan hal vang, Udak Jise-
ngaja atau memang buah dan sabu skenano? [ika dicermaty, persh-
wa 11 September 2001, lalu divkuti dengan berbagai aksi penpebom-
an terhadap kepentingan-kepentlingan Baral, kemudian dukutbr de-
ngan berbagar kebijakan global atan nasional vang menvadulhan
umat [slam. Sebagian umat Islam vang lerlibat dalam aksi-aksn ilu
tampaknya tidak menyadari dampak global dari aksi vang mercka
lakukan. Karena itu, banvak fakta dao analisis yang menunjukkan,
bahwva perishwa-peristiwa it sepert sengaja dibiarkan tenjadi, un-
tuk memberikan legitimasi satu kebijakan atau skenario tertentu ter-
hadap wmal Islam.

Dalam satu aspek saja, misalnva soal penyvebaran paham plu-
ralisme agama, dampaknya sudah sangat lerlthat jelas di Indonesia.
Organisasi-organisasi dan tokoh-lokuh Islam banvak rergoda untuk
menyebarkan paham im, tanpa melakukan kajian kritis yang mema-
dai, Di samping logika vang mudah dicerna oleh banvak orang, lak-
tor finansial juga sangat mendukuny penyebaran paham ini. The Az

12 Snaail Babic, Bosunr D Chalestgr of o Tolerant Blmm™ datam Hans Kung dan jurgen
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Jdan sejumtah anak didiknya, termasuk Samuel I Tanlinglon. Brze-
zinsky hormaksud menggunakan “karta Islam™ untuk melawan U
Soviet, dan sclelah itu memposisikan Islam fundamentalis untuk
berhadapan dengan Islam moderat serta pemerintabian Arab dan
dunia Islany vang pra-Barat. Analisis ini juga menvebutkan hahwa
“Welfowitz cabal” yang mempromosikan {eori "Clasi of Credization”
kurang lebihnva meraupakan “musuh dalam selimul bagy Amerika
Serihat . Kompiotin mi memiliki janngan i Dephan, Deplu, Ge-
Jdung Patib, Jdan Dewan Perlahanan Nasional As. Mercka mampu
membajak kebijakan AS dan dapat menveret kekacavan dr Afgha-
nistan saat ini ke dalam satu Perang Global Pada 12 Oktober 2001,
Newe Yenk Trnes mengungbhap perpecahan vang senus Jdi dalam tubah
pemernitaban Bush "Cabal " mgin melenvapkan lrak, menempatkan
Presiden Palesting Yasser Arafol dan Pemerintahan Otonomi Palesh-
na dalam dattar terons, dan mengumumkan perang terhadap se-
jumidah negara. Nlajalah Tomes pernah mengungkapkan, pada 22
Septembrer 2081, Fresiden Bush menolak rekomendasit “cabal” untuk
menverang [rak. Tapl menurut Steinberg, “cabal” mampu meran-
cang, operast ‘negara dalem negara™ sehagaimana pernah tenadi da-
lam kasus “tran-Contra”. Apalagi, “cabal” menempatkan tokoh-
tokoh penting dalam jajaran pengambilan kebijakan pertahanan A5,
sepertt Ketua Badan Kebijakan Pertahanan (Defence Policy Boand),
Richard Perle. Tohoh ini telah hekerasama dengan Woliowitz sela-
ma lebnh dari dua dekade sebagai "avents of implueire” davi faksisavap
kanan Isragl. Wollowitr dan Perle pernah disebut-seburl lermasuk
daftar "X Comimitter” vang diduga terkait dengarcoperasi Jonathan
Jay Pollard. vanyg pada tahur 1985 ditangkap karena melakukan
pekeriaan mala-mata lagi Isracl. Jadi, “Wolfowitz cabal” dilengarai
tengah mendorong As agar mengikuti Kelyijahan “savap Kanan Isracl”
yang sangal berbahava, lermasuk kemungkinan serangan nuhli
Israel ke negara-negara Arab. Tidak ada konfirmasi tenlang dugaan
keterlibatan Wolfowitz dalam kasus Pollard vang sangat spektakuler.
Poliard akhirnya dijaiwhi hukuman seumur hidup, Sevimour Hersh,
dalam bukunya, "The Samsen Option”, menyebul Pollard sebagai
mata-mata nuklit Israel vang pertama. Dalant 18 butan, Pellard men-
curi lebih dart 1000 dohumen rahasia. Lebih dan 300 di antaranya
tergolong sangat rahasia. Menurut 1ersh, mengingat banyaknya





















masukkan dalam Letepornt “lundamentalis” maka dengan logika
vang sama, Dr. Hidavat Nurwahid vang memimpin MPRjugs perlu
dunusnahkan, karena dia Iehih berbabava dari narkoba.

Mengaitkan faktor ‘kekerasan” dengan “fundamentalisme
apama’ juga tidak selalu tepat. Rezim-rezim biadab di berbagai be-
lahan Dbumi, seperti Rezim Reca Pahlevi, Marcos, Aparthend Ainka
Sclatan, Augusto Pinochef, dan sebagainva, bukanlah pengikul
“Tundamentalis”. Mereka adalah rezim sekuler Rezim Jdi Israel vans
kejamjuga bukan pengikul Yahudi fundamentalis alan Yahudy Orte-
Jdoks melainkan rezim vang lzhir dan tumbuh darr kalangan Yahudi
seRular Presiden George W, Buash s ang tega membinuhi anaok-anak
dan warga sipil Atghan, Irak Paleslina, dan sebagainva, juaa tidak
secara tegas menvatakan din sebagar indamentalis Krsten, meska-
pun pada kenvataannya a berasal qari hngkungan fundamentalis
Kristen. Memanyg, dalun bukunya, The Clasl or Croilizatron aind tiwe
Remking of World Order, Fluntington mengungkap hasil polfong di AS,
November 1994, vang mengungkapkan, 33 persen publik AS melihal
“Islam Iindamenlalis™ sebagai ancaman. Di kalangan pimpinan Ab,
jumiahnyva malah 39 persen. Dalam pollore lain vang melibatkan
35.000 responden vang peduh pada kebyjakan poihitik luar negeri AS,
61 persen responden menyatakan, “Islamic revival” sebagal ancaman
hagi AS”

Di AS. kelompok Kristen fundamentalis diistilahkan sebagai
New Clirtstian Rigin (NCR), juga berpengarub besar dalam pemerin-
tahan AS. Presiden Bush dikenal memiliky hubungan vang sangat
dekatdengan kalangan Kristen fundamentaiis seperti Billv Graham,
Pat Robertson, Jerry Falwell. Tokoh-tokoh Kiisten iulah vang mems-
berikan dukungan kuat kepada Israel Soal keterkaitan erat Bush de-
ngan kaum luncamentalts Knsten banvak diungkap oleh pengamal
politik Amerika serikat. Dalam bukunya berjudul The Eugle ~ Shadowe:
Wiy America Fascinates nd Infuriates the World, Mark T lerisgaard
mencakat tentang Bush junior ind, "George W. Bush, vang menyebul
vesus Kristus sebagai lilosol favorilinva, adalab seorang Kristen yang
“lerlahir kemnbaii” yang punvia utang politik terhadap kaum Kristen

fundamenialis.”
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"Al-Quran tidak ada vang sepadan dengannya i luar Islam
(The Quran s ne parailel outside fslmn ). Di kalangan Kristen, hanya
kelompok lundamentalis saja vang masih mempercayat bahsva Bible
adalah kata-kata luhan (def verpun). =

Tampaknya, kalangan pemuka dan cendekiawan Knsten men-
jadi resah, mengapos kajian kritis tentang Teks Bible ifu begitu ber-
kembang, sementara Kitab Suci Al-Qur”an masih tetap diyakini kaum
Mushm sebagai Kalain Allah yang suci, Berdasarkan informasi dari
Al-Qur an, setiap Muslimv yakin bahwa tokoh-tokoh Yahudi dan
Nasrani, telah mengubah-ubah kitab suci mereka, sehingga menjadi
tidak sucr lagi. Maka, kemudian, muncul dorongan kuat di kalangan
orientalis-misionaris untuk menempatkan posisi Al-Qur an, sama
dengan posisi Bible.

Pada tahun 1927, Alphonse Mingana, pendeta Kristen asal Iraq
dan gurn besar di Universilas Birmingham Inggris, menyatakan,
"Sudah tba saalmya unluk melakukan kritik teks terhadap Al-
Qur an sebagaimana telah kita lakukan terhadap kitab suci Yahudi
vang berbahasa [brani-Arami dan kilab suci Krislen yang berbahasa
Yunani. " Canon Scll (1839-1632), scorang misionaris Kristen di
Madras, India, sudah lama menyarankan agar kajian kritis-historis
terhacdap Al-Qurian dilakukan dengan menggunakan metodologi
kritik Toil {Bibitcal Criticisn). Sell sendiri, dalam karvanya Historical
Development of Hhe Chr'anr sudah menggunakan metodologi higlur
criticisng, untuk mengkajt historisitas Al-Quran.*

Setelah itu, berbondong-bondonglah arientalis yang melaku-
kan kajtan kritis terhadap leks Al-Quran, sebagaimana sudah terja-
di pada Bible. Menurut mereka, hukankah Al-Qur an juga sebuah
“leks” vang tidak berbeda dengan “teks Bible”. Toby Lester dalam
The Atlantic Monthly, Januari 1999, mengulip pendapat Gerd R. Joseph
Puin, seorang orientalis pengkaji Al-Qur’an, vang menyarankan
perlunyva ditekankan soal aspek kesejaraban Al-Qur’an. Katanya,

2 Nuvrman Daniel, Isfinzand The West T Mg of an fnage. (Oxford: Oneworld Publica-
lons 1999, him, 53

23 Hana Kumy, “Whai £+ True Refigion?” dalam Leonard Swidler ted), Towerd @ Universal
Theatagy af Retigrean, 1 New York: Orbas Book, 19871, hlm, 200-2{H.

20T ihat artikelnva datem Bilfeiin of the [ohn Ridands Library (Manchester, 19271 X1 77,

I Cannon Sell, Strdres m <l (Dethic B. R Publishing Corporalion, 1985},




























































































































































vang bentuk penyerahan dirinya (forms of sudwmissiorjnya berkem-
bang sesuai dengan tradisi budava, vang tidak herhasis pada wnllali
Tbralim. Misalnya, agama dari Ahli-Kilalb (People of e Book) telah
berkembang melalui gabungan antara tradisi kultural mereka de-
ngan tradisi yang berbasis pada wahyu.*

Berbagai bentuk sulynission vang tidak [slami ite, menurot Attas,
dapat dimasukkan ke dalam jenis submission vang tidak sukarela
Gnredling). Danctu adalah satujenis Aufr. Adalah keliru jika dinvata-
kan, bahwa percava kepada Tuhan Yang Satu saja sudah dikalakan
sebagai bentuk agama vang benar (frue relician), dan sudah men-
jamin kesclamatan Galvation). Idlis (Setan), meskipun 1a percaya
kepada Ke-Satu-an Tuhan, tetap saja ia termasuk kalir. Karena b,
menurut al-Attas, intisari yany fundamental dari b religron adalah
subnpssion yang benar (flwe weal subuission), vakni subanssion vang
diconlohkan oleh Nabi terakhiv, Muthammad saw.. Bentluk (forim) dari
the real subnussint itulah yang felah disahkan, diwahvukan, dan
diperintahkan oleh Allah, sebagai model atau Lala cara subnis<don
vang sah. The real subnssion adalah manifestass, konfirmass, dan
altrmasi dari keyakinan (beficfy yang benar dan genine. ™

Dalam bukinva, al-Attas sangat menekankan pentingnyva kaum
Muslim memahami konsep-konsep atau sstilah-istilah kunet (key
termis) dalam Islam, dalam kerangka worfideicae (pandangan hidup)
Islam. la mengemukakan tenadmya proses “destonzation of
fanguuge”, dimana sejumlah istilab-istilah kunei dalam kosa kata
dasar dalam Islam telah digantikan dan djadikan absend di dalam
kerangka bidang-bidang asing dari makna Islam. Ketidakpedulian
dan kekacauan fignorance aid confusionl, menvebabkan terjadinye
peluang masukoya konsep-konsep asing--di luar Islam. [a menekan-
kan bahaya proses sckularisasi dalam menyebarkan kekacavan
makna terhadap shlah-istilah kunci di dalam [slam, sepert konsep

P Adalah hal vang jelas pusalnvz, konsep konsep rittal it s lah seiak awabudisnsun Jn
raasa Naby Muhammad s Kaom Muosho dilarang keeas sucmoptae wbogah da fuar apa
vang tebb dicontahkan Balbv wasw lasapat becbeda denean bomsep ndoalitas dalar Krestn,
misalnva, vauy lanvak dibentub dalam proses separah perkembangan s v Bugilo juga
doengan agama hahodi fedisen, vang haroabad b1 muncul senapai istifae noouk meny bt
nama satu agarna {Mikangton, et (Londons Hoddee ] leadbine Lid - 2000 blme 7y

STAl-Attas, Prefegtinena .. hlm 54-33






























salah salu contoh.

D1 Indonesia, tekanan-tekanan terus dilakukan agar haum
mushim juga mengganti kevakinannyva bahwa Islam adaiah satu-
satunya agama vang Denar dan vang menvelamatkan wmal manusia.
Kaum muslun juga diminla menghapus cifa-citanya meneygakkan
Islam dalam berbagai aspek kehidupan. Secara lerang-terangan,
tokeh-tokoh Kristen memperjuangkan sekularisasi, pluralisme Leo-
logis, dan lerakhir, bahkan meminta agar Mukaddimah LD 1945
clinbah, Sila Ketuhanan Yang Mahe Isa digenti. dan Indonesia
dinvatakan sebagai negara sekular®

Sobagar satu peradaban yang masih ek, meskipun sedang
dalom kondisi terhegemoni, Islam masith awnunjukkan dinamika
dan karakteristikonva vang khas. Khazanal Islam masih tersinipan
dengan baik di berbagat perpustakaan dan lembaga-lembaya penel-
tian dan pendidikon. Tidaklal swajar, jika kawm musinn dengan
mudah menjiplak dan mengikuti begilu saja tradisi, sunnah, atau
perkembangan vang lerpadi pada kaum Knsten/ Yahadi atau agama
dan peradaban Tam, apalagi vang menvangkut perombakan hansep-
konsep dasar dalam Islav. Lok dinukion o i

*ed

A Lihar artikel T Socdjanh Tvwandone berpudul “Stdantood U Tods Duad Salead Derl
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Konflik di Masu Kelonial

serarah konfhk Islam-Kristen--baik Knsten Proteslan maupun
Katolik-—dr Indonesia bisa ditelusuri sejak kedatangan premajah Be-
tanda dan Partugis ke Indonesia. Kedua bongsa kedenidal ite datang
ke Indonesic melaksanakan program “trifocy impericiisng 7, vaitu
Guspel Gold, aed Gl Jady, disamping mereka mencari Jan me-
neitdsal kekavaan alam, terutama rempah-rempah, para penjajah it
uea menvebarkan agama Kristen, Sebaby v, banyak Eaum Mushnun
Ji Indonesia vang telap memandang agama Kristen idenbnik dengan
agama kolomal

Tokoh-tokoh Kristen Indonesia--seperti D WB. Sidjabat dan
TB. Simatupang--hasanva herusaha mengelal balvva kekoasaan
kolonial Belanda ikul membantu penyebaran agama Krislen di Indo-
nesia. Menurut mercka, kaurn pusionars sama sekali tidak ada
kartannva dengan anibise dumiawr kaum keloniahs, Penvebaran
agama Kristen, lebih discebabkan oleh kuasa Alkitab dan bukan ter-
ulama disebabkan oleh orang-orang Kristen. Tetapi, bukli-bukti
sejarah sangal sulit menerima argumentasi tlokoh-tokoh Kristen se-
macant i Bantuan dan campur langan kaum koloruals dalam
Kristemsas) sulit dipungkin dalam sejarah.!

Mengutip tulisan sejarawan KM Panikkar dalam bukunva Asio
did Western Doiiinance, Prot. D Bilveer Singh mencatat, "Yang men-
dorong hangsa Porlugal (untuk menjajah Jdi Asia adalah) strategi
besar melaswan kehuvatan polstik Islam, melakukan Kristenisasi, dan
ketnginan untuk memonopoll perdagangan rempah-rempah.” Se-
bagaimana ditunjukkan oleh Panikkar, sementara bagr negara-
negara Eropa Barat lainny a Islam hanvalah ancaman vang janh, bayi
orang-orang vang tinggal di kepulavan Theria, Castile, Aragon, dan
Portugal, Islam mewakili sesualu vang mengancam, perkasa, Jan
sclalu siap siaga di depan beranda rumalh mereka. Dart sudut pan-
Jdang wi, kata Panikkar, "Islam adalah musuh dan harus diperangi
dimanae-mana. Banyak bindakan Portugal di Asia tidak akan dapat
dipahami kecuali fakla ini selalu diperhatikan. Jadi. disamping un-
hik Kristenisasi atas “wilavah kafir”, Islam harus dilawan di jan-
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dilolak keras oleh kelompok nasionalis sekular dan Kristen. Untuk
menvelesaikan masalah perbedaan tersebut, BPUPK] membentuk
Panitia Sembilan yang merupakan perwakilan golongan nasionalis
[slam, nasionalis sekular. Pihak Kristen diwakili oleh Mr. AA.
Maramis. Pada tanggal 9 Juii 1945, Panitia Sembilan berhasil
menvusun suatu Gontlenien’s Agrevnent, yang dikenal dengan Plagam
Jakarta. Xetika iy, Ketua Panitia Sembitan, Ir. Sockamo menyebut,
Piagam Jakarta adalah “satu kompromis untuk menyudahi kesulit-
an antara kita bersama.”

Tetapt, dalam rapat BPUPKI tgl 11 Jali 1945, Magam Jakarta
digugat oleh seorang Kristen dari Maluku, bernama Latuharhary,
dengan alasan akan dapat mengalami kesulitan dalam aplikasinya
di berbagai daerah, khususnya ketika berhadapan dengan adat
ishadat. Sockamo kembali meminta agar “tujub kata” 1tu hdak di-
persealkan, sebab itu adalah hasit jerib payah dan komypromi antara
golongan islam dan golongan kebangsaan. Tokoh Kebatinan Wong-
sonegoro mengusulkan, agar tidak vsah diubah, tetapi ditambah
“bagi pemeluk-pemeluk agama lain dengan jalan menurut agama-
nya masing-masing”. AKhirnva Wachid Hasvim memperingatkan
agar pembahasan soal “tujuh kata” ttu tidak diperpanjang lagi. Lalu,
Snckarno kembali mengmgatkan bahwa “tujuh kata” itu adalah
“kompromi untuk menyudahi kesulitan antara kita bersama.”

Bahkan, dalam rapat tgl [3 Jubi 1945, Wachid FHasjim mengusul-
Kan: aydar svarat pre<iden ditambah “vang beragama Islam™ Juga,
pasal 29 ditambahkan, "Agama negara ialah agama Islam.” Bahkan,
pada rapat tgl 14 Juli 1945, tokoh Muhammadiyah Ki Bagus Tadi-
koesormo mengusulkan agar kata "bagi pemeluk-pemeluknya”
dicoret. Jadi, bunyinya, hanya “Ketuhanan, dengat kewajiban men-
jalankan svariat Islam”. Telapy, usul int ditolak keras oleh kelompaok
nasionalis-sckular. Sampai dengan rapat terakhir BPUPK] £l 16 Juli
145, tidak ada pencabutan kesepakatan lentang Piagam [akarta.
Bahkan kelika o, Soekarno menegaskan, disepakatinya klausul:
“Presiden Indonesia haruslah orang Indonesia asli vang heragama
Islam " Pan pasal 28 tetap berbunvi, "Negara berdasar atas ke-
Tuhanan dengan hewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-
pemeluknva” Terakhin ketua BFUPKI yvang merupakan aktivis
Gerakan Teosofi, yaitn dr. Radjiman Widijodiningrat, menyimpul-
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ciptakan konflik internal agama itu sendiri. Artinya, konsep im
bukannya menyelesaikan konflik, tetapi malah menambah
konllik, karena terbukti, kenflik-konflik antar agama biasanya
bukan dipicu olebh semua umat beragama, tetapi dipicu oleh
sebagian kalangan vang, agresif dan intoleran serta memaksa-
kan agamanya kepada pihak lain.

Mosing-masing pihak bersepakat untuk mencari titik temu di
bidanyg ~osial kemasyarakatan dan kenegaraan, tanpa meng-
otak-atik konsep tealogis vang, changgap baku. [alan inifah
vang dulu pernah disepakati oleh lokoh-tokoh Tslam, Kristen,
dan kalanpan nasionalis sekuler di BIPUPK] (Dokuntsu Zyvunbi
Tvoosakai), vang akhirnya menghasilkan Piagam Jakarta. Usai
penvusunan Pragam fakarta, Soekarna berbicara di BPUPK],

“Didalam prewnbinde ile lemmyalalah, seperti saya katakan tem-
po hari, sepenap pokok-pokok pikiran yang mengisi dada se-
bagian besar danpada anggota-anggala Dokuritsu Zyunbi
Tyosakal. Masuk di dalamnya ke-Tuhanan, dan terutama sekali
kewajiban umat [slam untuk menjalankan syariat Islam masuik
di dalamnya; kebulatan nasionalisme Indonesia, persaluan
hangsa Indonesia masuk di datamnya; kemanusiaan atau Indo-
nes1a merdeka masuk di dalamnya; perwakilan permupakatan
kedanlatan rakyat masuk di dalamnya; keadilan sosial, sochle
rechtvaardighen, masuk di dalamnyva. Maka oleh karena itu,
Panitta Kecil penyelidik usul-usul berkeyakinan bahwa inilah
preambude vang bisa menghubungkan, mempersatukan se-
genap aliran vang ada di Kalangan anggota-anggota Dokuritu
Zyunbi Tyoosakai ”

Hu adalah pendapat Soekarno selelah seluruh komponen di

BPUPKI melakukan perdebatan secara bebas, terbuka, dan habis-

habizan Namun, hingga kini, kalangan Krislen lampaknya masih

sangat alergt lerhadop Piagam [akarla. 11al itu bisa dilihat misainya,

dan "ulumatum” Pendeta Oktavianus (1997) yany mendukung
upava pemisahan Indonesia Timur jika Piagam Jakarta atau "demo-
krasi rasional-proporsional berdasar pemeluk agama”™ diberlakukan

di Indonesia. Juga, misainya, pencgasan Pater Whjovo, S, “Tiada to-

leransi untuk Piagam Jokarta.”
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